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				Halaman ini belum diuji baca
90
A.G.G.

teman sedjawat, karena bekerdja bersama-sama antara sekolah dan roemah itoe dalam hal pendidikan, adalah sangat pentingnja. (Samenwerking: tusschen sehool en huis is bij de opvoeding van het grootste belang, kata Hilgers dalam kitabnja ,,De Indische Lagere School"). A.L.). Dan lagi goeroe tidak akan dapat menolong anak2 itoe dengan sempoernanja, djikalau pergaoelan anak2 itoe diroemah orang toeanja tidak baik. Saja tidak pertjaja, babwa seorang anak jang tidak tjoekoep tidoernja, tiap2 malam itoe akan dapat beladjar dengan gembira dan mengerti. Alcyone ada menoelis dalam kitabnja ,,Opvoeding als dienst" demikian: Djanganlah anak itoe koerang tidoernja dari pada sembilan atau sepoeloeh djam; kalau badannja tidak bertambah besar lagi, tjoekoeplah delapan djam sadja. Anak itoe lebih banjak toemboeh badannja selama dia tidoer, sehingga waktoe tidoer itoe tidak terboeang pertjoema baginja". Inipoen bersetoedjoe djoega dengan nasihat toean-toean dokter. Sebab itoe ada kalau teman sedjawat memperhatikan betoel tentang tjoekoep tidaknja tidoer moerid-moeridnja, karena hal ini poen penting bagi kemadjoean pengadjaran. Akan tetapi keadaan sematjam itoe dapat dilenjapkan, kalau kiranja pengadjaran agama soedah diadjarkan disekolah-sekolah kita. Djika beloem djoega, maka akan banjaklab anak2 jang djadi roesak otaknja, sebab sangat paksa beladjar. Djadi benarlah sebagai katanja ROUSSEAU ahli pendidik jang termasjhoer itoe dalam kitabnja „E m i l e" :
„ Alles is goed uit de haud van den Schepper gekomen; alles ontaardt in de handen van den mensch".

A. LATIF.




Bagaimana hendaknja mendjadi kepala sekolah?



Hamba beloem mendjadi kepala sekolah, hamba masih goeroe bantoe, goeroe bantoe biasa poela lagi. Tetapi sekarang hamba hendak mentjeriterakan bagaimana hendaknja mendjadi kepala sekolah, karena itoe tentoe akan ada diantara toean2 dan engkoe2 jang akan heran, jang akan mentjemoohkan, barangkali djoega sampai tertawa. Dan barangkali djoega diantara teman sedjawat hamba, atau jang kenal benar dengan hamba, akan berkata dalam hatinja: ,,Wah! Roepanja goeroe Bachtiar itoe, maoe djadi kepala sekolah agaknja, menilik mega2 toelisannja". Kalau benar ada diantara teman sedjawat hamba jang berpikir seperti itoe, maka pikirannja itoe tidak dapat hamba salahkan, dan niat hamba jang mendjadi toedoehannja, tidak poela dapat hamba katakan boeroek, sebab menoeroet doegaan hamba, tidak akan ada satoe manoesia jang tidak mentjintai kebaikan diri dan kesempoernaan hidoep. dan manoesia jang berotak waras, tentoe
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